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ABETHER

Laju pertumbohan pendudok koifs Padang sehezar 2,75

Angka  pertumbuban  Tersebuit cukup besar bilan dibsndingkan
dengan angks perbumbuoban penduoduk seearn peslonol vang 2,35
Sast imi tingkat kepadatan penducuk menjadi sebssar  Yol,48
per Hm. Tingginva laju perbumbuban pendudiok koba serta lajo
pertumbuhan  hkota dari tahun ke tahun yang meningkat akan
memberikan persoelen pede pola pesuokiman penduduk. Ais=s
dazer leitar belakang tersebut maks permasaleshan ryang akan
dikeji delam panelibtian ini sdalan sejaull mapa faju perbum-
buhan kota skan mempengeruhi pols  pemokiman pendodok i
kotemzdys Padang.

Tojuan penelitian ini sdalah untuk mengidenLlifikasi-
wan den mendeskripsikan pemukiman kumuh =tsu lier wang =d=s
tdi kotamadya FPadang, mendeskripsikan den menganalisis  pola
pemizkizman penducduk den perubzhan segregasi bunisn di  kolbua-
madya Padang, menganalisa pengsruh perheankbangan kota  terhs-
dep pola peookiman pedduduk.

Fenelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif.
Teknik vang digunakan untuk mengumpulsn data adalah obser-
vasi  Jdan wavwancara. Untuk momperoleh data primer dailakuksn
melalul observasl dun wavwancara, sedangkan untvk data sekun-
der dilaknksn fencatatan terhadap data-data vang dikumpulkan
eleh Dinas-Dinas Pemerintah (BPS. Cerencanean Eota).

Cews=sas 1ini teleh terisdi pergesersn segregasi gari
semula berdesarkan suku bangss dan einls keoaranh  berdassarckan
ehonomli., Pergeseran pola segregasl sangal. berkorelasi cdengan
cerkembangan struktur fizik kobs Digamping LLu pergesarzna
dari =sustu pola sedregezi ke pola ssgregasi berdasarkan
ghonomi meEnpunyal konseheensi Logls  terpurdknva galongan
elkonomi lemah ke daersh pinggirsn acasu teltap bertahan karena
pertinbengan pekerjoan. Golongan berakhir ini biasanwva skan
menimbuikan lingkungan pesoukiman vang Iazim disebut sebapgai

daerah dengen linghkungan hkumnoh {(pesmukimzn  kumuk), Sebzsgad
Wwote menengzh, pertumbuhan dan perkembangan kota Fedsnog

disamping disebabksn oleh pergessran pola segregasi  jupga
disebeblan oleh perkembangan dan pertumbohan struokbur Fisik
kota, pertombunon jumlah pendudulk Daik secsra nestural mavpun
o5 lal dan peran pervencanaan induk kots (pnaster pland oerta
kobijeksunaan pemercinbaken kolba. Fakbor-fektocr kbsrsebub prds
gilirenya akan Jugs menentukan poia  pemokiman pendudok.
Berdasarkan pads pangaruh fakteor-faktor tersebut pols Dpemu-
wiman pendudoek kota Padang dspat diklasifibasikan menjadi
pala pemukiman kercovek alasmiah (rmesiugrsl setiéing) den pole
pemskismon vang beceorok bualtsn Jacbificial sebbingl.
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FENGANLU AR

1.1, Latsr Belrkang

Padg dassrnys kolba-holo vyoang sclhoruang bBerdiri merupo-
kan kola warisen penjejah Belands vang didesain untok kepan-
Lingoan dan perdagsngan pemerintsh Bslanda, Hal ini menimbul-
pn mnsalsal sebelah terjadinya ledskan pendoduk dimaone sek-
Lot porstenion bidek lefgi depst menampung hkelsbihan  Lenagn
kerjn sehingga orug urbanisasi ke daersh perkotmaan vang dari
medi fingketl penduapalan LiInggl.

Angks-angkas stebiztilk Yyoog oade senunjukkens bobapa
cepabnya  laju pertumbuban pendudolk perkolsan di Indonesio.
Tabhun 1861 Jjumlabh pendudul kobsa baru sekilse 14,2 jula ohiasig
t4,B% dari keseluruvhan penduduel di Indooesio. Tebhon LETL
Jumloh itu moninghel menjadi 20,5 juks Jiws akbeu 1Y,2% dari
penduduk Indonesis, Sedsngkan dalam tahun L9890 jumiah Lerse-
but meningkel legi menjodi 32,9 jobo atouw 22,32 deari  totel
penduduk  Indonesia  (BP5, 1384}, Seomenbora 1ty penduduk
¥olamadya Padang pada tahun 1961-1%70 mengalami  pertumbuhban
penduduk sebeszr 1,90, poadi Lohopn 1271-18680 loju  pertumbo-
han pendudsk oDeninghat menjadi sebessr 2,21%. Henorul data
stnListik  poendoduol kots Padang bahon 1880 sebanyah B0, B0V
orang yang pada tobun 1800 mepgalami  kenaikan menjadi
B31.263 orung. Dengan demikisn lajuw pertumbohan pendudui

koba FPadang sebeser 2,76, Angks perbumbihan bersebul  cuokup



BABE LV

DESKERIESI DAN ANALIGA DATA

Pada bagian ini dilskobkan deskripsi dan analisa terhadap
perkembangen  kotamadye Padeng dan hubungannya dengan pola
pemukiman penduduk. Analiss dilakokan dengan menggunakan
teori perkembangan kota dan pola pemukiman wang telsh dipa-
parkan dalsm hab II untuk melibat kondisi ketamadya Padang

prds ssal Lni.

4,1. Tipologl Pola Pemukiman Pendoduk Kota Padang.

Terbentuiknve pemukimon  pendodok  keta Padeng dapat
dianalise =melalui tipnlogi Lerbentuknya perumehan wamE
dikemukakan oleh Jchan Sila=. Heskipun tidak semua Lipe
pembentukan  pemukiman  yeng dikemukakan eolsh  Joban  3ilas
tersebul semua ada di kota Padang. Prozses pembentukan
pemukiman tipe &, h, &, lebih banyak herkembang di kota
Fadang dari padsa tipe d dan e.

Fada proses pambentukan pemukiman penduduak yang bera-
sl dari desa atag Kampung “tredisional”  wvang berkembang
alami, memadat dan meluas, bsnyak terjedi pada daesrsh-daerah
pinggiran Kota Padang, serta desa-desa yeng secara  admipils-
tratilf  termasok dalam wilaveh Yots padang. Di daerah int
kebanvalkan bermukim para pendodok asli kota FPadang wang
bergerak dibidang pertanian, Bentuk rumah-remah yang ada
masihk herbentuk tradisional{rumah panggung abkag  bagoenjeng)

dengan bahan papan.



BAE W

EESTHEULAK

Berdasarkan karakteristik gecgrafis, Xota Padeang dapst
digolongkan wmenjsdi enam tipe daerah. Pertams, daerah vang
memiliki latar belskang pantai dan non pertenian, diwakili
oleh Kecamatan Padang Barsn., Kedusa, doeralh wang berlatar
belakang hutan dan bersifat agreris (pertanisn), diwakili
aleh EKecamaton Ruranji; Pauh; dan Lubok EKilangan. Ecbiga,
deerah wang berlatar pantal dan agreris, diwskili oleh
hecamatan Lubuk Begalung, Padang Selatan, dan Padang ULara.
Keempal, deerah vyang herlatar belakang pantai dan hotan,
diwgkili oleh Kecamatan Bungus Teluk Kabung., Eelima, dssrah
vang berlotor belokong pantal, pertenian den hotan, diwskili
olah Kecamaten HKoto Tengah. Keenam, daersh wang berlatbar
belakang agraris, diwskilil oleh Kesamatan Hanggale dan
FPadeng Timur, *

Eeragaman korokteristik geogrefis distas mengisvarob-—
kan pula bahwa terdapat keragaman kehidupan =mo=sisl mesvars-
kat kota Fadang. Kehidupan so=isl masvarakaknya cdiwarnsi
kombina=sil antara masysrakat nslavan dan agraris. masvarskat
nelayan dan pedagang, mesyarakst apraris dan pedagang, dan
sebagalinya.

Helihat kenvataen wyeng =das sekarang, dengan  adanye
stume  kampung Hiz=s, Eampung Jaws, dan daerah Poodek, maks
dupat diduga behwe pada awel pertumbuhan  dan perkesmbengan
kota Padang, segregrasi keruangan yang terjedi adalah berda-

sprkan suvky bangsza dan ebnis. Arlinva bterjadi  pengelompokan

-



CAETAR FUSTARA

Budhibhartono, “pola Pemukiman Fendodak di Jakaurtat, MNasyvara-
kat,Jurugsan Sosiolagi, FISIP-UI dan Gramedia FPustaka
Utams; Jakarta, 1993,

AN Marbun, Massz Depan Hote 47 tndonesis, drionggs,. Jakarbka,
1281

Erwin, dkk., Fengsruh Peabangunan Jalan By Pass terhadan
Feluang Usaha Mesysvrakst: Sudi Masyarskac Vang Tingeal
i Sekitar Jalen 8y Pass, Kotasmsdya Padang, Laparan

Fenelitian, Lembaga Penelitian Uniwv. Andalas, Padang,
1954 .
Evers, Hans Dieters, Sosiclogil Ferkotasn: Urbanisasi Tan

Sengketa Tanah di [ndonesiz, LPEES, Jekarta, 1988,

Evers, Hans Dieters, dkk., "Perkembangsn Eobka padang"” ,
Jurnal Pembangunsan dan Perubaban Sosis! Budsvs, Fakol-
tas sastra dan Ilou Sosial, lUniv, Andalas, Padang,
1885,

Gottdiener, H. and Feagin, Joe K., "The Faradigm Shifsz 1in
Urben BSaciology” Urban Affairs duarterly, Valume 24,
Ho. 2 December 1985, hsl, 153-187, 14980

Hauser, ®hilip, M., Pendudol dsn Ma=s Hepan Perkotasn.,
Yayvasan Obor Indonesisa, Jakarta, 1985.

Sils=s, Johan, "Penukiman HEumeh di Jakarta®, Hasyara-
bat,Juru=zasn Bogiologi, FISIP-UI dan Gramedia PFustaks
Utama, Jakarta, 1903,

H.Hadi, Dtho, “"Scsiolegi Porkotsan', Hasyararat . Jurusan So-
giclogi, FISIP-UI dan Gramedia Pustaka Utama. Jakarrca.
1993,

Bahardjo, FPerkembangan Kota oan rermasaigheanys, Binn Aksars,
Jakarta, (HAG.

Soenjoto, Tunas EKota Sebagai Pemzcu Mekarnya HKota: Suaato
Uraien Sosiologis, Ranggon Studi Hassje Bodni, Jopya-
karta, 1980,

Wahyu Pramono, Pusat Studil Pertumbuhan, Leporan Penelitian,
FPusat Penelitian Universitas dndaluas, Fadanpg, 1292,



